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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan UMKM melalui implementasi
aplikasi Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK) berbasis
SAK EMKM. Mitra sasaran adalah UMKM X.P LUNA di Desa Karanggadung,
Kebumen. Metode pelaksanaan meliputi asesmen awal, pelatihan
penggunaan SIAPIK, pendampingan input transaksi harian, dan evaluasi
hasil berupa penyusunan laporan keuangan (laba rugi, neraca, arus kas).
Hasil  menunjukkan perbaikan akurasi dan ketertelusuran  data;
perbandingan sebelum-sesudah menunjukkan penyesuaian laba bersih
setelah pengakuan penyusutan yang sebelumnya belum dicatat. Kegiatan
ini merekomendasikan SOP pencatatan harian dan jadwal penufupan
bulanan untuk menjaga keberlanjutan praktik pembukuan.

Kata Kunci: UMKM, SIAPIK, SAK EMKM, Pencatatan Keuangan,
Pendampingan

Abstract

This community service program aims fo improve the quality of bookkeeping
and financial reporting for MSMEs by implementing the SIAPIK (Financial
Information Recording Application) aligned with the Indonesian SAK EMKM
standard. The target partner is X.P LUNA, a household-scale business in
Karanggadung Village, Kebumen. The implementation stages include initial
assessment, training on SIAPIK, assisted daily fransaction entry, and
evaluation through the preparation of financial statements (income
statement, balance sheet, and cash flow). The results indicate better
accuracy and traceability; before—affer comparison shows an adjustment
to net income due to depreciation recognifion previously omitted.

Keywords: MSME, SIAPIK, SAK EMKM, Bookkeeping, Assistance
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia karena menyerap tenaga kerja, menggerakkan
aktivitas produksi, dan menopang pendapatan rumah tangga. Di Jawa
Tengah termasuk Kabupaten Kebumen jumlah UMKM terus bertumbuh dan
didominasi sektor makanan-minuman, sehingga kebutuhan pada tata kelola
keuangan yang rapi dan mudah dievaluasi kian mendesak. Pada praktiknya,
banyak pelaku UMKM masin menghadapi kendala mendasar: disiplin
pencatatan yang rendah, pencampuran keuangan usaha dan pribadi, serta
ketergantungan pada pembukuan manual yang rentan kesalahan (Santiago
& Estiningrum, 2021)

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) telah memberikan rambu pencatatan yang sederhana, namun
adopsi di lapangan kerap terhambat oleh literasi akuntansi dan ketersediaan
alat bantu yang praktis (Harianti et al., 2020). Aplikasi SIAPIK yang
dikembangkan Bank Indonesia dirancang untuk memudahkan UMKM
mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan secara bakusehingga
data lebih andal untuk evaluasi usaha maupun akses pembiayaan
(Kurniawan et al., 2021; Rinandiyana et al., 2020).

Berbagai literatur menegaskan bahwa SIAPIK efektif sebagai alat
digitalisasi pembukuan UMKM dapat meningkatkan literasi dan kualitas
informasi keuangan, sekaligus menyelaraskan laporan dengan SAK EMKM
(Hardani & Setya, 2024; Malau et al., 2025; Nia et al.,, 2024; Sudarma &
Wulandari, 2024). SIAPIK memfasilitasi penyusunan laporan laba rugi, neraca,
hingga arus kas secara baku dan ramah pengguna . Kesesuaian dengan SAK
EMKM yang menetapkan komponen minimum laporan posisi keuangan, laba
rugi, dan catatan atas laporan keuangan menjadi landasan normatif
implementasi (IAl, 2016; Kurniawan et al., 2021; Syahputra & Suparno, 2022;
Zhafirah et al., 2024). Di sisi lain, literatur juga menunjukkan tantangan adopsi
terutama literasi akuntansi dan keterbatasan sumber daya yang dapat
dijembatani melalui pelatinan terstruktur dan pendampingan intensif berbasis
aplikasi (Anjarwati et al., 2023; K & Lubis, 2025; Mustagim, 2025; Nainggolan et
al., 2025; Ramadhani et al., 2023), serta diperkuat dukungan kebijakan dan
ekosistem dari otoritas.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada UMKM X.P LUNA di Desa
Karanggadung, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen sebuah usaha
pengolahan makanan yang didirikan lbu Saryuni sejak 2020 dengan produk
utama kerupuk dan keripik berbahan bestak, manggleng, dan talas sebagai
ciri khas. Pelatihan melibatkan seluruh tenaga kerja yang terbagi pada divisi
produksi, keuangan, pelayanan, dan pemasaran sehingga proses usaha
berjalan ferstruktur. Sebelum pendampingan, pencatatan keuangan
dilakukan secara manual dan belum sistematis; karenanya intervensi
difokuskan pada pelatihan cepat (rapid implementation) SIAPIK dan
penyusunan prosedur operasional sederhana (SOP) agar praktik pembukuan
berkelanjutan.
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PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan dilaksanakan di Desa Karanggadung, Kebumen, dengan mitra
UMKM X.P LUNA (skala rumah tangga, sektor makanan/minuman).
Pelaksanaan berlangsung selama tiga bulan, yakni Juli-September 2025. Tim
pelaksana terdiri dari dosen dan mahasiswa pendamping; menjalankan
skema pendampingan berurutan yang terdiri atas asesmen awal, pelatihan,
pendampingan operasional, dan evaluasi. Pada tahap asesmen, tim
memetakan proses pencatatan, alur kas, kebutuhan laporan, serta
pemisahan akun usaha pribadi. Tahap pelatihan berfokus pada pengenalan
menu SIAPIK, praktik input fransaksi, serta penyesuaian akun sesuai SAK EMKM.
Tahap pendampingan memastikan penerapan harion meliputi  input
pembelian, penjualan, biaya serta penataan inventaris dan penyusunan
metode penyusutan sederhana. Tahap evaluasi menghasilkan laporan laba
rugi, neraca, dan arus kas; dilakukan komparasi sebelum dan sesudah, diakhiri
dengan penyusunan SOP pencatatan harian dan jadwal penutupan bulanan
agar praktik berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah implementasi SIAPIK, mitra menunjukkan kepatuhan pencatatan
harian yang lebih konsisten dan mampu menghasilkan laporan keuangan
secara otomatis. Perbaikan paling substantif terjadi pada pengakuan biaya
penyusutan serta pemisahan akun usaha—pribadi, sehingga bias pengukuran
laba yang sebelumnya muncul akibat pencatatan manual dapat ditekan.
Praktik pembukuan yang terdigitalisasi juga memperkuat keterlacakan
(traceability) bukti fransaksi dan kelengkapan pos laporan sesuai unsur yang
dipersyaratkan SAK EMKM.

Tabel 1 merangkum perubahan indikator kualitas informasi keuangan sebelum
dan sesudah penerapan SIAPIK. Secara umum, terlihat peningkatan pada
akurasi  (kesesuaian dan  ketepatan klasifikasi  transaksi), keterlacakan
(ketersediaan bukti dan jejak audit), serta kelengkapan laporan (tersajinya
Laba Rugi, Neraca, dan Arus Kas). Peningkatan ini selaras dengan karakteristik
SIAPIK yang menstandardisasi bagan akun, memandu input tfransaksi berbasis
kategori, dan mengotomatiskan penyusunan laporan periodik, sehingga
mengurangi human error dan inkonsistensi yang lazim pada pembukuan
manual.
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Tabel 1.
Ringkasan Perubahan Indikator Kualitas Informasi Keuangan Sebelum dan Sesudah
Implementasi SIAPIK

Indikator Sebelum Sesudah (SIAPIK)
Akurasi (kesesuaian Rendah (banyak Lebih baik; tfransaksi
pencatatan) fransaksi tidak tercatat rinci per akun
tercatat/tercampur)
Keterlacakan Bukti belum Bukti disimpan & direkap
(traceability) terdokumentasi sesuai transaksi SIAPIK
Kelengkapan laporan Hanya catatan Laba Rugi, Neraca, Arus
sederhana penjualan- Kas tersedia otomatis
biaya

Sumber : Data diolah, 2025

Tabel 1T menunjukkan peningkatan paling nyata pada akurasi, keterlacakan,
dan kelengkapan laporan, mengindikasikan keberhasilan pelatihan serta
konsistensi pencatatan harian sehingga dapat memperbaiki kualitas informasi
keuangan mitra serta menyediaokan dasar yang lebih andal untuk evaluasi
kinerja

Sebagai kelanjutan, tabel 2 menyagjikan perbandingan laba bersin yang
mengonfirmasi implikasi finansial dari perbaikan proses. Koreksi laba terutama
berasal dari pencatatan penyusutan peralatan dan penyesuaian biaya yang
sebelumnya tidak teridentifikasi pada sistem manual. Dengan demikian,
perbedaan hasil di fabel 2 tidak semata-mata mencerminkan penurunan
performa usaha, melainkan penyajian laba yang lebih wajar (fair) dan dapat
dipertanggungjawabkan sesuai kaidah akuntansi.

Tabel 2. Perbandingan Laba Bersih Bulanan

Periode Metode Manual Metode SIAPIK Selisin
Sept 2025 Rp 4.500.000 Rp 4.050.000 Rp 450.000
Okt 2025 Rp 4.750.000 Rp 4.280.000 Rp 470.000

Sumber : Data diolah, 2025

Secara keseluruhan, tabel 2 mengonfirmasi koreksi laba bersih yang terutama
dipicu oleh pengakuan penyusutan dan penyesuaian biaya yang
sebelumnya terlewat, sehingga hasil pasca-SIAPIK merefleksikan penyajian
laba yang lebih wajar dan andal bukan penurunan kinerja operasional serta
menjadi dasar yang lebih kuat bagi pengambilan keputusan. Tabel 3 dan 4
menampilkan perbedaan laba rugi dengan menggunakan SIAPIK dan
manual.
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Tabel 1 Laporan Laba Rugi dari Aplikasi SiApik
Periode Agustus 2025

PENGHASILAN

Penjualan Rp1.409.000
Penghasilan Lain RpO
Jumlah penghasilan Rp1.409.000
BEBAN

Beban Bahan Material Rp0
Beban Tenaga Kerja Rp180.000
Beban Sewa RpO
Beban Transportasi Rp60.000
Beban Bahan Bakar RpO
Beban Listrik Rp5.000
Beban Air Rp5.000
Beban Telepon RpO
Beban penyusutan Rp170.010
Beban Umum dan Administrasi RpO
Beban Bunga RpO
Beban Lain Rp0
Jumlah beban Rp420.010
Laba (Rugi) Rp988.990
Saldo Laba (Rugi) Awal Rp428.447
Saldo Laba (Rugi) Akhir Rp1.417.437

Sumber : Aplikasi SiApik UMKM X.P Luna 2025

Laporan labarugi UMKM X.P LUNA periode Agustus 2025 mencerminkan kinerja
usaha yang positif dengan profitabilitas yang baik serta memperkuat modall
usaha untuk periode selanjutnya. Peningkatan laba bersin dan saldo laba
akhir menunjukkan efektivitas pengelolaan sumber daya serta kemampuan
UMKM X.P Luna dalam mengendalikan biaya produksi. Dengan kondisi laba
yang stabil dan terus meningkat, UMKM X.P Luna memiliki peluang besar untuk
meningkatkan kapasitas produksi, dan memperkuat daya saing di pasar lokal
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Tabel 2 Laporan Laba Rugi Manual
Periode Agustus 2025

PENDAPATAN

Penjualan Rp1.409.000
Penghasilan Lain RpO
Jumlah Penghasilan Rp1.409.000
BEBAN

Beban Tenaga Kerja Rp180.000
Beban Bahan Material RpO
Beban Transportasi Rp60.000
Beban Listrik Rp5.000
Beban Air Rp5.000
Beban Telepon RpO
Beban Lain RpO
Jumlah Beban Rp250.000
Laba (Rugi) Rp1.159.000
Saldo Laba (Rugi) Awal Rp428.447
Saldo Laba (Rugi) Akhir Rp1.587.447

Sumber : UMKM X.P Luna perhitungan manual 2025

Jika dibandingkan dengan laporan sebelumnya yang dihasilkan melalui
aplikasi digital, terlihat adanya perbedaan laba bersih karena laporan digital
memasukkan beban penyusutan sebesar Rp170.010, sedangkan laporan
manual tidak mencatat penyusutan sehingga beban lebih kecil dan laba
bersin menjadi lebih tinggi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pencatatan
dengan aplikasi digital memberikan hasil yang lebih akurat karena
memperhitungkan penyusutan aset, sehingga mencerminkan kondisi
keuangan usaha secara lebih redlistis.

Tabel 3 Laporan Neraca menggunakan Aplikasi SiApik

Per Agustus 2025

ASET

Kas Rp2.933.000
Tabungan/Dompet Elektronik RpO
Giro RpO
Deposito RpO
Piutang Usaha RpO
Persediaan Bahan Material Rp1.817.000
Beban Dibayar Dimuka RpO
Aset Tetap Rp38.160.500
Akumulasi Penyusutan (Rp1.332.562)
Aset Lain RpO
Jumlah Aset Rp41.577.938
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KEWAIJIBAN

Utang Bank RpO
Utang Usaha RpO
Kewajiban Lain RpO
Utang Beban RpO
Pendapatan Diterima Dimuka RpO
Utang Non Bank RpO
Jumlah Kewaijiban RpO
MODAL

Saldo Laba Rp1.417.437
Modal Rp40.160.500
Jumlah Modal Rp41.577.937
Jumlah Aset Rp41.577.937
Jumlah Kewajiban dan Modal Rp41.577.937

Sumber : Laporan Neraca UMKM X.P Aplikasi SiApik 2025

Laporan neraca UMKM X.P Luna untuk periode Agustus 2025 mencatat total
aset sebesar Rp41.577.937, terdiri dari kas Rp2.933.000, persediaan
Rp1.817.000, serta aset tetap senilai Rp38.160.500 dengan akumulasi
penyusutan Rp1.332.562 sehingga nilai bukunya menjadi Rp36.827.938. Tidak
terdapat kewajiban atau utang yang harus dibayar, sehingga seluruh aset
dibiayai dari modal pemilik. Modal usaha sebesar Rp40.160.500 ditambah
saldo laba Rp1.417.437 menghasilkan total modal Rp41.577.937 yang
seimbang dengan jumlah aset. Hal ini menggambarkan bahwa kondisi
keuangan UMKM berada dalam keadaan sehat dan sepenuhnya dibiayai
oleh ekuitas tanpa ketergantungan pada pinjaman

Tabel 6 Laporan Neraca Perhitungan Manual

Per Agustus 2025
Aktiva PASIVA
Aktiva Lancar Modal
Kas Rp2.933.000 Modal Pemilik  Rp41.493.063
Persediaan Rp1.817.000 Saldo Laba Rp1.417.437
Jumlah Aktiva Lancar Rp4.750.000 Saldo Akhir Rp42.910.500
Aktiva Tetap
Bangunan Rp37.500.000
Peralatan Rp660.500
Total Aktiva Tetap Rp38.160.500
Total Aktiva Rp42.910.500 Total Pasiva Rp42.910.500

Sumber : Neraca UMKM X.P Luna 2025 manual

Neraca periode Agustus 2025 yang disusun secara manual menunjukkan total
aset sebesar Rp42.910.500, terdiri dari kas Rp2.933.000, persediaan
Rp1.817.000, serta aset tetap berupa bangunan dan peralatan senilai
Rp38.160.500. Seluruh aset tersebut dibiayai olenh modal pemilik sebesar
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Rp41.493.063 ditambah saldo laba Rp1.417.437, sehingga posisi aktiva dan
pasiva seimbang. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa seluruh pembiayaan
usaha bersumber dari modal sendiri fanpa adanya hutang atau kewajiban
dari pihak luar.

Jika dibandingkan dengan laporan neraca berbasis aplikasi digital, terlihat
perbedaan karena laporan digital telah memasukkan akumulasi penyusutan
sebagai pengurang nilai aset tetap, sehingga total aset dan modal tampak
lebih rendah namun mencerminkan nilai buku aset yang sebenarnya.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pencatatan manual yang
dilakukan oleh UMKM X.P Luna hanya menampilkan nilai aset berdasarkan
harga perolehan tanpa memperhitungkan penyusutan, sedangkan
pencatatan digital memberikan gambaran yang lebih realistis terhadap posisi
keuangan usaha karena memperhitungkan penyusutan.

Perbandingan ini juga memberikan gambaran bahwa sistem pencatatan
digital memiliki keunggulan dalam memberikan informasi keuangan yang
lebih detall dan mudah dipantau secara berkala. Dengan adanya
perhitungan penyusutan, pemilik usaha dapat mengetahui penurunan nilai
aset dari waktu ke waktu sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan bisnis,seperti perencanaan investasi baru maupun
penggantian aset tetap.

Tabel 4 Laporan Arus Kas Menggunakan Aplikasi SiApik
Per Agustus 2025

Penerimaan Kas dan Setara Kas Rp1.409.000
Kegiatan Usaha Rp1.409.000
Penerimaan Pinjaoman RpO
Tambahan Modall RpO
Pengeluaran Kas dan Setara Kas Rp768.000
Kegiatan Usaha Rp768.000
Pelunasan Pinjaman RpO
Penarikan Modal Rp0
Kenaikan Rpé641.000
Saldo Awal Rp2.292.000
Saldo Akhir Rp2.933.000

Sumber : Laporan Arus Kas UMKM X.P Luna 2025

Laporan arus kas periode Agustus 2025 mencatat penerimaan kas sebesar
Rp1.409.000 yang sepenuhnya berasal dari aktivitas operasional. Tidak
terdapat penerimaan dari pinjoman maupun penambahan modal, sehingga
arus kas yang dihasilkan sepenuhnya mencerminkan kemampuan usaha
dalam menghasilkan pendapatan dari kegiatan utamanya. Pengeluaran kas
untuk operasional mencapai Rp768.000 sehingga terjadi kenaikan kas bersih
Rp641.000 selama periode berjalan. Dengan saldo awal Rp2.292.000, kas akhir
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periode menjadi Rp2.933.000. Hal ini menunjukkan usaha menghasilkan arus
kas positif dan memiliki likuiditas yang baik.

Tabel 8 Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan Perubahan Ekuitas

Modal Awal Rp40.588.947
Tambahan Modal Rp0
Laba Bersih Periode Rp988.990
Prive Rp0
Modal Akhir Rp41.577.937

Sumber : Laporan Perubahan Ekuitas UMKM X.P Luna 2025

Laporan perubahan ekuitas UMKM X.P Luna periode Agustus 2025 mencatat
kenaikan modal dari Rp40.588.947 menjadi Rp41.577.937. Peningkatan ini
sepenuhnya berasal dari laba bersin sebesar Rp?88.990, tanpa adanya
tambahan modal maupun penarikan oleh pemilik. Arfinya, seluruh
pertumbuhan ekuitas pada periode ini dihasilkan dari aktivitas usaha.

Gambar 1
Kegiatan Pelatihan

PENUTUP

Simpulan

Pendampingan implementasi SIAPIK pada UMKM X.P LUNA dapat
meningkatkan akurasi, ketertelusuran, dan kelengkapan informasi keuangan.
Aplikasi ini dinilai praktis dan memiliki tampilan yang ramah bagi pengguna,
sehingga pelaku UMKM dengan fingkat pendidikan terbatas tetap dapat
mengoperasikannya dengan baik setelah memperoleh pendampingan. Hasil
perbandingan antara laporan keuangan dari aplikasi SiApik dan pencatatan
manual menunjukkan perbedaan yang cukup mencolok, khususnya pada
perhitungan penyusutan aset. Melalui aplikasi SiApik, laba bersin tercatat
sebesar Rp9%88.990 setelah memasukkan beban penyusutan sebesar
Rp170.010. Sementara itu, pencatatan manual mencatat laba bersih
Rp1.159.000 karena fidak memperhitungkan penyusutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SiApik mampu menyajikan kondisi
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keuangan yang lebih tepat dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
secara umum
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